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ABSTRAK 

 

Mauldy Wahyu Muarfa.Tinjauan Yuridis Tanggung  Jawab Pengangkut 

Terhadap Penumpang Dan Barang (STUDI DI PT. ASDP PELABUHAN POTO 

TANO-KAYANGAN). Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas 

Muhammadiyah Mataram. 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui : 1). Bagaimana bentuk 

tanggung jawab pengakut terhadap penumpang dan barang berdasarkan Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran? 2). Bagaimana proses 

pembayaran ganti rugi terhadap penumpang dan barang apabila terjadi kecelakaan 

pada saat pelayaran?Penulisan penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

Perundang-Undangan dan metode pendekatan sosiologis. Teknik dan alat 

pengumpulan hukum yang digunakan yaitu, Teknik Dokumentasi, dan Teknik 

Kepustakaan. Data yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan analisis 

bahan hukum untuk mengetahui rumusan masalah yang ada. Berdasarkan hasil 

pembahasan yang telah di jelaskan melalui analisis bahan hukum tentangTinjauan 

Yuridis Tanggung  Jawab Pengangkut Terhadap Penumpang Dan Barang (STUDI 

DI PT. ASDP PELABUHAN POTO TANO-KAYANGAN) adalah 1) Bentuk 

tanggung jawab pengakut terhadap penumpang dan barang berdasarkan Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2008. 2). Proses pembayaran ganti rugi terhadap 

penumpang dan barang diserahkan kepada PT. Jasa Rahardja (Persero) dan PT. 

Jasa Rahardja Putera. Kesimpulan dari data yang diperoleh menghasilkan saran 

yang dapat di gunakan untuk perkembangan perusahaanPT. Jasa Rahardja 

(Persero) dan PT. Jasa Rahardja Putera, yaitu : 1). Peningkatan dalam penjagaan 

dalam pengangkutan barang maupun penumpang kapal dari PT. ASDP Indonesia 

Ferry (Persero). 2). PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) lebih mempermudah 

proses pengkaliman ganti rugi apabila terjadi kecelakaan ataupun kerusakan 

barang maupun penumpang pada pengguna jasa kapal tersebut. 

Keywoard : Tanggung Jawab Pengangkut, Transportasi Laut, PT. ASDP 

Indonesia 
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ABSTRACT 

 

Mauldy Wahyu Muarfa. Juridical Review of Carrier Responsibilities for 

Passengers and Goods (A STUDY AT PT. ASDP PORT POTO TANO-

KAYANGAN). Law Study Program, Faculty of Law, Muhammadiyah University 

of Mataram.  

This study aims to determine the form of carrier responsibility for passengers and 

products under Law Number 17 of 2008, as well as the method of compensating 

passengers and commodities in the event of a shipwreck while on the way. The 

Legislative approach method and the sociological approach method were used to 

write this research. Documentation Strategies and Library Techniques are two of 

the legal collection techniques and technologies employed. The information 

gathered is subsequently examined utilizing the legal material analysis to 

determine the problem's formulation. The discussion results explained through the 

study of legal materials regarding the Juridical Review of Carrier responsibilities 

to passengers and goods are 1) Forms of carrier responsibility to passengers and 

goods based on Law Number 17 the Year 2008. 2). The process of paying 

compensation for passengers and goods is submitted to PT. Jasa Rahardja 

(Persero) and PT. Rahardja Putera's services. The conclusion from the data 

obtained produces suggestions that can be used for the development of the PT. 

Jasa Rahardja (Persero) and PT. Rahardja Putera's services, namely: 1). 

Improvements in safeguards in the transportation of goods and ship passengers 

from PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero). 2). PT. ASDP Indonesia Ferry 

(Persero) simplifies the process of claiming compensation in the event of an 

accident or damage to goods or passengers on the ship's service users. 

Keyword: Carrier Responsibilities, Sea Transportation, PT. ASDP Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang membentang dari barat ke 

timur dan terdiri dari pulau-pulau yang berbeda. Dengan letak yang 

dimilikinya di garis khatulistiwa ini merupakan posisi yang sangant 

strategis,  dan juga samudera pasifik dan hindia merupakan dua samudera 

yang mengapit Indonesia, dan negara Indonesia juga berada diantara benua 

Asia dengan Benua Australia.
1
 

rageaeey  enay  aSgabeS naaeSey danaueaeny rey raneey , dalam menjadi 

poros maritim dunia merupakan potensi besar yang dimiliki oleh 

Indonesiay.Gagasan strategis dalam penjaminan konektifitas diantara pulau 

dan peningkatan industri pelayaran dan perikanan, dan perubahan 

transportasi laut dan pusat keamanan laut adalah poros laut. Selanjutnya, 

kehadiran Indonesia sebagai pusat kelautan dunia harus dijunjung tinggi 

oleh perkantoran dan yayasan, salah satunya adalah aksesibilitas kerangka 

transportasi yang besar. 

Dalam bidang transportasi, Indonesia memiliki peranan penting 

dalam mempromosikan, memfasilitasi perdagangan, menanggapi 

perubahan yang ada di industri pelayaran dan perikanan, serta perubahan 

transportasi laut dan pusat keamanan laut adalah poros laut. Apalagi 

                                                      
1
anmne,,y 2016,y tnrmnabeey rageaeey daaeSey sanaueaen,y a  n://aaa.amuranaaeS .er/sa,eSe e,en/enrmnabee-

bageaee-naaeSe-danaueaen.a ,u,ykeyadbabyterey enaaeuy 5 dm a,gaSy2020 ytereytadauy23.42yataa.  
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kedekatan Indonesia sebagai pusat laut dunia harus dijaga oleh tempat 

kerja dan perusahaan, salah satunya adalah keterbukaan sistem transportasi 

yang ekspansif.
2
 

Transportasi dapat berarti memindahkan produk atau individu dari 

satu dimasukkan ke yang lain ingin menempatkan atau mengirim barang 

dagangan dari awal dimasukkan ke tujuan. Transportasi meliputi 

transportasi pribadi dengan kendaraan bermotor seperti sepeda motor, 

mobil traveller, serta transportasi tidak bermotor dan kendaraan angkutan.
3
 

Pengangkutan barang melalui laut memungkinkan barang 

mengalami kerusakan selama masa pengangkutan. Oleh sebab itu, penting 

untuk memiliki asuransi pelindung yang dapat digunakan sebagai tindakan 

pencegahan keselamatan jika terjadi kerusakan pada sistem pengangkutan. 

Asuransi kargo laut merupakan kompensasi yang diberikan oleh jasa 

angkutan terhadap pengirim jika terjadi kerusakan kargo di tengah 

perjalanan selama proses pengangkutan barang melalui laut.  

Kerusakan ini timbul dari berbagai bahaya laut selama persiapan 

pengangkutan. Dengan perlindungan pengangkutan barang tersebut, 

pengirim, khususnya pemegang kontrak, dapat menerima jaminan 

kehilangan barang sebesar harga barang yang dikirimkan. Perlindungan 

kargo adalah rencana bagi pengirim yang perlu memastikan keamanan 

pengiriman melalui manajemen perusahaan pelayaran. 

                                                      
2

yranr yanen  m,yrdd,y2012y, Audit Hukum kenmnaamSmJilid y1ydm,mSy4yaeaany2012y( Transportasi y aueuaey

gea (y,yra,eSena:  Audit Hukum ykenmnaamSm,yD al y.2.  
3

yoerauy eSmy.ta nataan yaSenbnmS ebey.hSuenaae.ytedeS e.y2005.ya al yy:30.  
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Pentingnya untuk memiliki asuransi transportasi untuk barang 

sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan jika terjadi kerusakan yang 

tidak disengaja. Secara umum, perusahaan transportasi tidak perlu takut 

akan kerusakan barang yang mungkin terjadi selama transportasi. Dengan 

asuransi pengiriman barang, pengirim dapat memberikan asuransi terhadap 

kemungkinan kehilangan kargo. Sehingga kerusakan yang disebabkan oleh 

kondisi ini bukan tanggung jawab perusahaan pelayaran. Dalam 

menggunakan transportasi laut, perusahaan memberikan beberapa 

alternatif pilihan yang dapat di pilih oleh pengirim saat mengirim barang.  

taSgeedeny den mSy reny kebeue eby enada eny aeSaby rebauanaaeSedenyy

an ady danan enaeny a,a,,y deSaney nana,nenay aeSaby naeby ranaeny

naue eneny enayregaSedenymuaaynaSabeaeenybaS eynanaaumueenyer,eneb Sebey

 enaygeedymuaayna,aSen eayrenynan areey bebey  SenbnmS ebe,yreny,anbe,eny

aedyaada,y,eb eSede ybageaeeynanaaaneydanreSeen.  

tanaSenenyueuayuen ebyrenyenada enybaaeyaeSabyreuedbenedenybareSey

ue edy reny bae,genay an ady,anreneey benadeaeny reny,enkee y  enay uageay

gabeSygeaey,eb eSede ,y baS eyaeSaby  a eny,a,naSae edenyda aS egenyreue,y

nanaSeneny beb a,y  aSbaga .yreb a,y  SenbnmS ebey enay re,edbary eeueay

ranaeny,a,anaaeydaga aaeny,eb eSede ..  

ta,gereSeeny  an enay da,ebaeny bara y nenrenay  an enay m an ebe eby

 SenbnmS ebey eredyrene yrenebeadenyreSeynaSda,genaenyaada,y SenbnmS ebey

e aybanreSe.yaSenbnmS ebeyrey tnrmnabeeyree aSyreue,y Kitab Undang-Undang 
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Hukum perdata uaday III y an enay taSede en,y reny Kitab Undang-Undang 

Hukum Dagang pada yuaday tt,y tarauy By , an enay nanaenada eny barangy .

keue,y aeuy ene,y na,aSen eay  aueay ,a laksanakan wewenang yrey gerenay

 SenbnmS ebe  darat, daababn ey nanaSge enykndang-kndang ydm.y 22yaeaany

20099y  an enay lalu lintas yreny anada enyteueny rageaeey tanaaen ey

knrena- knrenay dm.y 14y aeaany 1992y .uen edn ey nanaa,arey  enay

naSeuedan ey reenaaeny ,a,gageney nana,nena,y geedy reSey baaey daSabedeny

,eanany reSey baaey daSabedeny  enay baganeSn ey  aSaerenynana,nenay

(daSabedenykebed.)  

ra,aey  e edy  SenbnmS ebeynereyrebeSn eyreSenrenayan ady,anreneey

 abaeny ranaeny e,eny reny,anenade deny neueey dmnba,any reSey nana,nenay

e eay geSenay  enay reenada .   anreneey  abaenyeS en eynaSbeueneny

naSnenreaenygeSenayreSeybe ay a,ne yday a,ne yueeny,a,ga aadenyaed a,y

gageby ae,ge eny reny ree aSy nerey aed ay  enay re an aden.ysaaereSeny

 SenbnmS ebey eney baaey edeny benae y,a,nanaeSaaey dae,eneny  enay beayreSey

nanaeSe,y enaygadaSbeyreyden mSy SenbnmS ebeydeSaneybedey SenbnmS ebey eredy

e,en,yraeyaeuyedeny aSberey,eS en eygeSenaygaua,ybe,neeyrey a,ne y abaeny

(Sabed(yrenygaua,yrenaSedbe,y a eneySabedybageaeenye eaybauaSaan e.  

saaeuenaen,y daaenraSen,y e eay da aSue,ge eny nanenaeneny geSenay

,anberey  enaaanay beaegye eaydaaebegenynanaenada ,y eS en eynanaenada y

aeSaby,anaaen eydaSaaeenybedeygeSenayaeuena,y,abneaye eay aS anreybe,neey

rey  a,ne y nanaSe,een.ytanaenada eny ,a,euedey da aSede eny en eSey

nanaenada y reny nanaeSe,,y nerey bee y nanaenada y ,an enaaaney an ady
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,an auanaaeSedenynanaenada enygeSenayren/e eaymSenaybareSeye,enyreSey

 a,ne y  abaeny day  a,ne y  abaeny  enay re an aden.y tanaenada y ,anaeSe,y

geSenay ranaeny reSey  enay e,en,y barenadeny nanaeSe,y aebegy ,a,ge eSy

gee eynanaeSe,en.  

aSenbnmS ebey ,a,euedeynaSbenbeeny en eSeyneaedy nanaenada y reny

nanaeSe,,y aSa e,ey enaygaSdee enyranaenynanaenada enygeSenay.geaeSn ey

dmn Sedy naSbenbeeny eeueayranaeny dabanede eny neSey neaedy .saababn ey

ranaeny  SenbnmS ebey ranaenyeue y enada ytanenaaanay beaegy enada eny uea y

rebaSeadeny danerey r eagenreS.y sm,e ,any r eagenreSy reue,y  a,gauey

reny  anae,endeny taue eSeny reny ueaee,eney sm,e ,any r eagenreSy

reue,y anae aSysae,enen  ren Keselamatan taue eSen.  

 an ereSeynan enan eynaSeny syahbandar y aSaerenydae,eneny deue,y

naue eSen,yueaeSueayknrena-knrenaydm. 17yaeaany2008y an enaytaue eSen.y

tarauy  enay gaSgarey  aueay ree,geuy gagaSeney aed ay geSa-geSay eney bendbey

U nrena- U nrenay eney ,reueae y reSey nanae aSeny  enay ea an edy ,anaaneey

da,ebaenydaaebegenynauegaaenyrenyeaueyreygerenaynauegaaen,y aueay aSberey

naSageaeny reny nan a,naSneeny  enay reuedaden.y adeny uagea  baueby

,anaa,adey bana eSy geaeeny  enay benae y mendasar geaey nauegaaen,y

gagaSeney aed ay gauedenaeny eney knrena-knrenay dm . 17yaeaany 2008y

 an enaytaue eSenyrebeadeny,an ggantikan yknrena-knrenaydm . y21yaeaany

1992.  
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tan enan ey,ebeueaydae,enenybaS eydabaue,e enyreue,ynaue eSen,y

rene y ,anberey  aaeby rey nauegaaeny deSaney ,ebeueay  aSgabeSy reue,y

dabeueaenynanaeSe,enyreue,ynaue eSeny,anadenyereueay,ebeueaydenebe eby

reny da,e,naeny babamSenay reue,y ,auedbenedeny daaebegeny r eagenreS.  

Pada hari Minggu tanggal 25 Oktober 2020, telah terjadi insiden 

kecelakaan Kapal Ferrry KMP Mutiara Alas II, saat berlayar dari 

Pelabuhan Poto Tano, Aturan Sumbawa Barat ke Pelabuhan Kayangan 

Lombok Timur, hal ini disebabkan oleh hempasan gelombang setinggi 2 

meter, dan kapal tersebut pun mengalami oleng, dan kejadian tersebut 

menyebabkan kendaraan truk yang mengangkut bawang merah dengan 

Nomor Polisi DK 8853 SY jatuh dan menimpa 5 unit kendaraan bermotor 

disebelah truk tersebut. Insiden ini tidak memakan korban jiwa akan tetapi 

dampak dari kejadian tersebut mengalami kerugian materi.
4
Dengan cara 

ini, dari peristiwa yang terjadi, analis perlu mengetahui kerangka 

kewajiban pengangkut terhadap penumpang dan barang. 

Berdasarkan landasan diatas maka, penulis tetarik untuk 

melakukan studi yang berjudul “Tinjauan Yuridis Tanggung  Jawab 

Pengangkut Terhadap Penumpang dan Barang (Studi di PT. ASDP 

Pelabuhan Poto Tano-Kayangan)”. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

validitas yang disesuaikan (normatif) dan eksperimental (empiris). 

                                                      
4

ya  nb://aaa.nmb dm en g.rm,/2020/10/d,n-,a eeSe-eueb-ee-muana-,auen eb-re.a ,u , di akses tanggal 6 

November 2020, pukul 08.00 witta 
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Menurut Soekanto, penelitian hukum normatif adalah penelitian yang 

menggunakan pendekatan teori, konsep, prinsip hukum dan peraturan 

untuk penelitian ini ditinjau dan didasarkan pada sumber hukum utama. 

Sedangkan penelitian hukum empiris adalah penelitian yang berusaha 

membandingkan teori dan praktik. 

Dari kajian yang telah dilakukan, para analis menarik kesimpulan 

dari hasil pemikiran tersebut, khususnya jenis kewajiban pengangkut 

penumpang dan barang berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 

tentang Pelayaran. pengangkut dari pengirim atau pemilik barang, sebagai 

akibat dari adanya kesepahaman pengangkutan antara pengangkut dengan 

penupang atau pemilik barang atau pengirim barang, sesuai dengan Pasal 

40 Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pengiriman. 

Proses pembayaran ganti rugi terhadap penumpang dan barang 

apabila terjadi kecelakaan pada saat pelayaran adalah untuk pembayaran 

ganti rugi terhadap penumpang sebagai akibat dari kecelakaan kapal 

sepenuhnya di serahkan tanggung jawababnya kepada pengangkut melalui 

PT Jasa Rahardja (Persero) sedangkann untuk kompensi atau ganti 

kerugian terhadap barang sebagai akibat dari kecelakaan kapal diserahkan 

kepada PT. Jasa Rahadja Putera sesuai dengan klaim kerusakan yang 

ditimbulkan. 
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B. Rumusan Masalah 

    Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kerangka kewajiban pengangkut terhadap penumpang dan 

barang menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran? 

2. Seperti apa proses pembayaran ganti rugi terhadap penumpang dan 

barang apabila terjadi kecelakaan pada saat pelayaran? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pertanyaan ini adalah untuk : 

a. Untuk mengetahui kerangka dan kewajiban pengangkut terhadap 

penumpang dan barang berdasarkan Undang-Undang No. 17  Tahun  

2008  tentang  Pelayaran. 

b. Untuk mengetahui proses pembayaran  ganti rugi terhadap 

penumpang dan barang. 

2. Manfaat Penelitian : 

Manfaat dari penyelidikan ini adalah sebagai tindak lanjut: 
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a. Manfaat Teoritis : 

Merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Hukum (S.H) pada Program Studi (S-1) Ilmu Hukum, Fakultas 

Hukum Universitas Muhammadiyah Mataram.  

b. Manfaat Praktis : 

1. kn ady eneuebis y ,,a,euedeyenkmS,ebey reny na,eae,eny baaaganaeny

ranaeny daaebegen dan tanngung jawab ta.y arkty an ady

 SenbnmS ebeynanumpang renygeSenayreaenaen. 

2. Bagi Perguruan Tinggi, Munculnya pertimbangan ini dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan informasi 

mahasiswa prodi ilmu hukum khususnya hukum perdata  tentang 

tugas dan tanggung jawab PT. ASDP di bidang  pelayaran laut 

3. Bagi masyarakat umum, menambah pengetahuan baru di bidang 

 pelayaran.  

D. Orisinalitas Penelitian 

Untuk menjaga keaslian dari penelitian ini, maka penulis membandingkan 

Beberapa pemikiran masa lalu termasuk pengambilan setelahnya: 

1. Hasil Dari Penelitian Donald Supit (2013) 
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   Jurnal dari Donal Supit yang berjudul “Tanggung Jawab 

Pengangkut Dalam Pengangkutan Kargo Udara
5
. Pada penelitian tersebut 

penulis menganalisis Transportasi memainkan peran penting, terutama 

dalam mendorong distribusi barang dan administrasi dalam komunitas, 

distribusi keuangan nasional dan bahkan di seluruh dunia. Transportasi 

sebagai bagian dari kerangka pertukaran, pada dasarnya berperan dalam 

mendorong distribusi barang, terutama dalam kerangka keuangan. 

Transportasi dengan sarana fisik dapat memiliki implikasi yang sangat 

penting. Dengan kata lain, ia memainkan peran penting dalam kehidupan 

masyarakat. Perincian masalah yang diangkat adalah bagaimana kewajiban 

pengangkut barang kepada pengguna jasa membahas administrasi 

pengangkutan udara, dan standar hukum apa yang mengarahkan kewajiban 

pengangkut atas barang yang diangkutnya, sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan adalah mengkaji tanggung jawab pengangkut terhadap 

penumpang dan barang dengan moda trasnsportasi laut. 

2. Hasil Penelitian Sendy Anantyo (2012) 

   Penelitian Sendy Anantyo yang berjudul “Tugas Pengangkut untuk 

barang Kargo di Laut“
6
pada penelitian ini penulis fokus pada dokumen 

yang harus siapkan dalam pengangkutan, yang sangat mendasar adalah 

dakwaan pengisian pasal 506 KUHD. Untuk sementara, siapa yang 

                                                      
5
Catatan Harian Donald Supit,  Progam Pascasarjana HukumRenungan di peguruan 

Tinggi Sam Ratulangi Manado Tahun 2013, halaman 20. 
6https://media.neliti.com/media/publications/19528-ID-tanggung-jawab-

pengangkut-terhadap-barang-muatan-pada-pengangkutan-melalui-laut.pdf di 

akses tanggal 13 Februari 2021 pukul 16.00 

http://repo.unsrat.ac.id/399/1/TANGGUNG_JAWAB_PENGANGKUT_DALAM_PENGANGKUTAN.pdf
http://repo.unsrat.ac.id/399/1/TANGGUNG_JAWAB_PENGANGKUT_DALAM_PENGANGKUTAN.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/19528-ID-tanggung-jawab-pengangkut-terhadap-barang-muatan-pada-pengangkutan-melalui-laut.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/19528-ID-tanggung-jawab-pengangkut-terhadap-barang-muatan-pada-pengangkutan-melalui-laut.pdf
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berwenang mengeluarkan biaya pembebanan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 504 KUHD, khususnya bagi pengangkut, sebagai tambahan 

bagi nakhoda tambahan, Selain itu, nahkoda berwenang menerbitkan bill 

of lading berdasarkan 505 KUHD. Angkutan laut juga diatur dengan 

berbagai perjanjian dengan KUHD dan perpanjangan perintah pemerintah 

di bidang angkutan laut, terutama seiring dengan meningkatnya dominasi 

angkutan barang di dalam dan luar negeri. Dengan demikian, serta 

kemajuan transportasi laut, Upaya serius diperlukan untuk mengamankan 

pertemuan pihak-pihak yang terlibat dalam transportasi laut melalui 

pengembangan standar atau aturan hukum yang ketat untuk mencerminkan 

koordinasi yang serius dari kewajiban dan hak yang timbul dari masing-

masing pihak. Diangkatnya pemikiran ini ialah karena adanya kewajiban 

pengangkut dalam hal kerugian yang diakibatkan oleh pengangkutan dan 

kerangka kepastian hukum dalam menyelesaikan perdebatan yang timbul 

dari pengangkutan, sedangkan penyelidikan yang dilakukan penulis adalah 

bagaimana sistem tenggung jawab pengangkut tentang penumpang dan 

barang berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang 

pelayaran, serta proses kompensasi penumpang dan barang. 

3. Hasil Penelitian Jabalnur (2018) 

  Buku harian yang berjudul “Kewajiban Pengangkut Pelayaran dan 

Pemeriksaan Pelayaran Pada Pelayaran Rakyat” Angkutan laut yang bersifat 

angkutan laut yang bersifat teritorial dan secara keseluruhan kawasan 

melalui laut, potensinya harus dibangkitkan dan diperbesar bagiannya 
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sebagai penghubung antar daerah, karena digunakan sebagai sarana untuk 

mendukung, mengembangkan dan memajukan kemajuan bangsa dalam 

upaya memajukan upaya kesejahteraan rakyat. Bagaimanapun, sampai saat 

ini para ahli perhubungan laut belum maksimal dalam melakukan 

penguasaannya dalam memeriksa kelaiklautan kapal. Kaidah pokok 

keamanan pelayaran menyatakan bahwa suatu angkutan yang harus berlayar 

harus dalam kondisi kelaiklautan kapal. Ini menyiratkan bahwa pengiriman 

harus dapat menangani berbagai cara menghitung peristiwa gelombang dan 

badai yang meluas dalam perjalanan. Sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan hanya mengkaji tentang bentuk tanggung jawab pengangkutan, 

berdasarkan Undang-Undang pelayaran serta proses pemberian ganti rugi 

terhadap kerugian yang ditimbulkan. 

4. Hasil Penelitian Richa Musthafa (2007) 

 Pertanyaan tentang  berjudul "Tugas Pengangkut untuk Kelaikan 

Kapal dalam Pelayaran". Transportasi laut adalah salah satu sistem 

transportasi vital terpenting dan merupakan bagian tak terpisahkan dari 

kerangka transportasi sangat penting karena dari berbagai hal yang menarik, 

salah satunya adalah biaya transportasi yang sangat murah dibandingkan 

dengan menggunakan transportasi pulang pergi. Dalam transportasi laut, 

kapal adalah yang paling diperhitungkan dalam melakukan transportasi. 

Dalam mengatur agar dapat melakukan pengangkutan yang aman dan 

terjamin, kiriman yang bersangkutan harus dalam keadaan aman 

(seaworthiness). Dengan demikian, kelaiklautan kapal kiriman harus 
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menjadi perhatian luar biasa bagi pengangkut, mengingat banyak kesalahan 

kapal baru-baru ini 

 Menyinggung landasan tersebut, maka muncul persoalan 

bagaimana kewajiban pengangkut atas kelaiklautan kapal dalam pelayaran, 

bagaimana sistem pengawasan pemerintah terhadap masalah inner star 

kapal, dan sanksi apa yang dikenakan terhadap pengangkutan jika terjadi 

pelanggaran inner star kapal. 

 Melihat permasalahan yang ada, penulis menggunakan 

pendekatan yuridis empiris untuk menganalisis karyanya untuk memastikan 

bahwa metode ini menggunakan representasi yang bermanfaat. Sedangkan 

prosedur pengujian menggunakan prosedur penilaian purposive. Pada saat 

itu strategi pengumpulan data dilakukan melalui kontemplasi lapangan 

dengan menyarankan wawancara (interview) dan data kepustakaan. 

Sedangkan pemeriksaan data dilakukan secara kualititatif. 

 Berdasarkan pertanyaan terbuka dari PT. Djakarta Lloyd (Persero) 

wilayah Semarang, oleh karena itu risiko terhadap pengangkut berkaitan 

dengan kelaikan udara kapal yang berlayar di PT. Djakarta Lloyd (Persero) 

wilayah Semarang berjalan sangat lancar mengingat PT. Sebagai perusahaan 

pelayaran, Lloyd Jakarta (Perusero) wilayah Semarang merupakan salah 

satu Badan Usaha Milik Negara, sehingga pengawasan dan pemeriksaan 

kapal serta lingkungan kerja perusahaan pelayaran sangat sulit. Oleh karena 

itu, pemantauan navigasi kapal oleh pemerintah meliputi penilaian kondisi 

laut khusus kapal (kebutuhan fisik kapal) dan penilaian arah keberangkatan, 
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yang menghitung integritas catatan kapal). Di sisi lain, sanksi terhadap 

pengangkut atas pelanggaran kemampuan berlayar kapal, yaitu pelanggaran 

yang bersifat kriminal dan pelanggaran kapasitas pengawasan. 

5. Hasil Penelitian Labatjo (2019) 

 Penelitian yang berjudul Analisis Yuridis Kedudukan Asas 

Absolut Tanggung Jawab. Dalam Penyelenggaraan Angkutan Barang 

Dagangan dengan Angkutan di Indonesia. Perjanjian pengangkut di bawah 

Undang-Undang Transportasi dapat bertindak sebagai kerangka jaminan 

untuk persiapan transportasi dalam hal pengangkutan sehingga barang dapat 

tiba dengan selamat dan tepat waktu. Namun demikian, dalam perencanaan 

transportasi, barang mungkin tidak aman dan, lebih tepatnya, barang 

mungkin rusak, hilang, salah tempat, atau hancur. Dalam hal ini, dibutuhkan 

pihak yang sadar. Mengakui prinsip tanggung jawab mutlak ketika 

mempertimbangkan transportasi internasional melalui kapal. 

 Dalam penulisan ini, penulis akan berbicara tentang intisari aturan 

risiko tertinggi dan posisi sahnya pada Undang-Undang dan arahan 

sehubungan dengan pengangkutan barang dengan pengiriman di Indonesia, 

menggunakan strategi penyelidikan peraturan, untuk menjadi perpustakaan 

khusus. selidiki dengan sumber berikut. bahan pokok dan bahan pembantu 

yang berlaku. Berdasarkan hasil penyelidikan, inti dari Aturan Risiko 

Tertinggi menekankan bahwa Pengangkut dapat diandalkan untuk setiap 

kemalangan atau bahaya yang muncul dari setiap kesempatan dalam 

pengoperasian transportasi tanpa perlu menunjukkan apakah ada kesalahan 
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dalam pengangkut. Kedudukan sah Peraturan Outright of Obligation pada 

peraturan perundang-undangan dan petunjuk-petunjuk pengangkutan barang 

dagangan dengan pengiriman di Indonesia, khususnya pedoman Outright of 

Obligation, pada dasarnya bertentangan dengan Kitab Undang-Undang 

Hukum Dagang (KUHD) dan Pasal 101 Undang-Undang No. 17 Tahun 

2008 tentang Pelayaran. Dengan menyadari bahwa tidak ada risiko yang 

signifikan bagi pengangkut mengingat perusahaan pelayaran Indonesia 

masih tergolong negara kecil dan menengah. 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Variable Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

Donald 

Supit 

(2013) 

 

Tanggung 

Jawab 

Pengangkut 

Dalam 

Pengangkutan 

Kargo Udara 

Tanggung 

Jawab, 

Pengangkut

, Udara. 

Metode 

Pendekatan 

Yuridis Empiris  

Hasil yang 

diperoleh adalah 

dengan mengkaji 

ulang 

tanggungjawab 

pengangkut 

terhadap 

penumpang dan 

barang dengan 

moda 

trasnsportasi  laut. 

Sendy Tanggung Tanggung Metode Hasil yang 
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Anantyo 

(2012) 

Jawab 

Pengangkut 

Terhadap 

Barang Muatan 

Pada 

Pengangkutan 

Melalui Laut 

Jawab, 

Barang 

Muatan, 

Pengangkut

an, Laut. 

pendekatan  yang 

dipergunakan 

dalam penelitian 

hukum  ini  

adalah metode 

analisis data 

secara kualitatif, 

dimana data yang 

diperoleh dari 

temuan 

dikelompokkan 

dan dipilih dan 

dikaitkan dengan 

masalah yang 

diselidiki sesuai 

dengan kualitas, 

kebenaran dan 

regulasi, sehingga 

masalah yang ada 

dapat dijawab. 

didapatkan adalah 

Pada dasarnya 

pengangkut 

bertanggung 

jawab atas 

musnah, hilang 

atau rusaknya 

barang yang 

diangkut sejak 

barang dagangan 

tersebut diperoleh 

oleh 

pengangkutdari 

pengirim atau 

pemilik barang, 

dapat berupa 

konsekuensi 

perjanjian 

pengangkutan 

yang telah 

diadakan antara 

pengangkut 

dengan 

penumpang atau 

pemilik barang 
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dagangan atau 

pengirim barang, 

yang menurut 

pengertian Pasal 

40 Undang-

Undang No. 17 

Tahun 2008. 

Kewajiban yang 

tertuang dalam 

Pasal 40 Undang-

Undang No. 17 

Tahun 2008 

diperjelas lagi 

dalam Pasal 41 

Undang-Undang 

No. 17 Tahun 

2008 

Jabalnur 

(2018) 

 

Tanggung 

Jawab 

Pengangkut dan 

Pengawas 

Pelayaran pada 

Pelayaran 

Rakyat 

Tanggung 

jawab, 

pengawas 

pelayaran, 

rakyat. 

Metode 

Pendekatan 

Yuridis Empiris 

Hasil yang 

diperoleh 

menunjukkan 

bahwa para ahli 

kelautan 

sebelumnya telah 

memaksimalkan 

keahliannya 
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dalam 

kelaiklautan 

kapal. Standar 

esensial 

keamanan 

pelayaran 

menyatakan 

bahwa kapal  

yang akan 

berlayar harus 

dalam kondisi 

kelaiklautan. 

Artinya, angkutan 

harus bisa tawar 

menawar dengan 

berbagai cara 

termasuk jika 

terjadi  

gelombang besar 

dan badai dalam 

perjalanannya. 

Richa 

Musthafa 

(2007) 

Tanggung 

Jawab 

Pengangkut 

Terhadap 

Tanggung 

jawab, 

kapal, 

Metode 

pendekatan 

yuridis empiris, 

dengan 

hasil bahwa 

tanggung jawab 

pengangkut 

sehubungan 
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Kelaikan Kapal 

Dalam 

Pelayaran 

pelayaran. spesifikasi 

penelitian 

menggunakan 

deskriptif 

analistis. 

Sedangkan 

metode 

samplingnya 

menggunakan 

metode purposive 

sampling. 

Kemudian untuk 

teknik 

pengumpulan 

datanya 

dilakukan  

melalui studi 

lapangan dengan 

cara wawancara 

(interview) dan 

data  

kepustakaan. 

Sedangkan 

analisis datanya 

dilakukan secara 

dengan kelaikan 

kiriman dalam 

perjalanan di PT. 

Djakarta Lloyd 

(Persero) jurusan 

Semarang selama 

ini telah berjalan 

dengan sangat 

baik, mengingat 

PT. Djakarta 

Lloyd (Persero) 

jurusan Semarang 

sebagai 

perusahaan 

pelayaran 

merupakan salah 

satu  Badan 

Usaha Milik 

Negara sehingga 

pengawasan  

kapal dan tempat 

kerja pelayaran 

sangat  ketat. 

Pada saat itu 

bentuk 



20 

 

 

kualitatif. pengawasan 

gamhanness kapal 

oleh pemerintah 

adalah dengan 

mengevaluasi 

kondisi teknis 

nautika kapal 

(kebutuhan fisik 

kapal) dan 

menghitung 

kelengkapan 

catatan kapal 

(ship's voyage 

record) termasuk 

investigasi 

otoritatif.  

Labatjo 

(2019) 

Analisis Yuridis 

Tentang 

Kedudukan 

Prinsip 

Tanggung 

Jawab Mutlak 

(Absolut Of 

Liability) Dalam 

Penyelenggaraa

Analisis 

Yuridis, 

Tanggung 

Jawab, 

Pengangkut

an, Laut. 

Metode penelitian 

normatif yaitu 

penelitian 

kepustakaan 

(library research) 

dengan 

menelusuri 

sumber bahan 

hukum primer 

Berdasarkan hasil 

penelitian maka 

essensi Prinsip 

Tanggung Jawab 

Mutlak (Absolute 

of Liability) 

menegaskan 

bahwa 

Pengangkut 
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n Pengangkutan 

Barang Dengan 

Kapal Laut Di 

Indonesia. 

dan sekunder. bertanggung 

jawab atas setiap 

kemalangan yang 

muncul dari 

setiap kesempatan 

dalam 

pengoperasian 

transportasi tanpa 

perlu 

menunjukkan 

apakah ada 

kesalahan dalam 

pengangkut. 

Kedudukan 

hukum dari 

Pedoman 

Kewajiban 

Tertinggi tentang 

peraturan 

Perundang 

Undangan dan 

petunjuk-petunjuk 

untuk 

pengangkutan 

produk dengan 
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pengangkutan di 

Indonesia, 

khususnya aturan 

Hak Tanggungan, 

pada dasarnya 

berlawanan 

dengan Kitab 

Undang-Undang 

Hukum Dagang 

(KUHD) dan 

Pasal 101 

Undang-Undang 

tersebut. Undang-

Undang No. 17 

Tahun 2008 

tentang 

Pelayaran. 

Mengingat 

perusahaan 

pelayaran 

Indonesia masih 

tergolong 

perusahaan 

keuangan kecil 

dan menengah, 
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perusahaan 

pelayaran tidak 

terlalu berisiko. 

 Sumber : Google Scholar, 2021. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum tentang Pengangkutan 

1. Pengertian Pengangkutan 

se ey“ SenbnmS ”ygaSebeuy reSey de ey“ SenbnmS ”y enay gaSeS ey

,anaenade .y keue,y anrena-anrenay rebaga deny geaaey naue eSeny rene y

gaSaney dabaneae,eny  enay ganeSy en eSey nanaenada y reny nanaeSe,,y reny

nanaenada y ,anaede deny reSey an ady ,an auanaaeSedeny nanaenada eny

geSenayren/e eay mSenayranaeny baue,e y reSey be ay  abaeny day  abaenyranaeny

,a,ge eSygee eynanaeSe,en.
7
 

rananrene y ranaeny S.rmadeSrmnm,y  enay re,edbary ranaeny

nanaaS eeny nanaenada eny rene y gaSaney dabanede eny nauanadeny ,sa edey

nanaenada y,aneaenyreSeyan ady,anaenada ygeSenaye eaymSenaynSegereyday

 a,ne y  abaen.y key bebey ueen,y neaedy ueeny )nanaeSe,y e eay nanaSe,e,y na,euedy

reny nana,nena(y aeSaby,a,ge eSy an ady beraeuy nanaeSe,en.y taSba abaeny

 SenbnmS ebey eredyrene yrenebeadenyreSey SenbnmS ebe.  

Transportasi berasal dari bahasa Latin, dan alat transportasi khusus, 

trance, berarti di atas atau berlawanan, dan portare artinya membawa. 

Dengan demikian, transportasi berarti mengangkut sesuatu ke seberang, 

atau dari satu tempat ke tempat lain. Artinya, transportasi dapat menjadi 

                                                      
7

yra eeaenyaerearm,y2012y,se,abyDada,y,tedeS e:yta.ytSab ebeytab ede,yDu,.y413.  
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suatu bentuk manfaat yang diberikan untuk membantu mengangkut 

individu atau barang dari satu tempat ke tempat lain.
8
 

Dengan demikian, transportasi dapat dicirikan oleh upaya dan 

upaya untuk mengangkut dan mengangkut barang dan penumpang dari 

satu lokasi ke lokasi lain. Karir sebagai kontrak dan karier sebagai metode. 

Sebagai upaya, transportasi memiliki penjelasan sebagai berikut :
9
 

1) Berdasarkan kesepakatan;  

2) Kegiatan ekonomi di bidang jasa;  

3) Dalam bentuk perusahaan; 

4) Memanfaatkan gerakan mekanis 

Transportasi sebagai kontrak umumnya bersifat lisan (tidak 

terstruktur), tetapi didukung dengan laporan transportasi. Persetujuan 

pengangkutan itu juga dapat dibuat dalam suatu penyusunan yang disebut 

dengan undang-undang dasar, seperti Undang-Undang pesawat untuk 

pengangkutan perintis, Undang-Undang pengiriman untuk pengangkutan 

barang. Perhubungan memberikan administrasi kepada terbuka yang 

disebut "administrasi transportasi". 

Senada dengan Sri Redjeki Hartono, Pengangkutan dilakukan 

karena harga barang yang diangkut lebih tinggi dari harga aslinya, karena 

transportasi memberi harga diri pada barang yang diangkut dan 

penghargaan ini lebih tinggi daripada harga barang yang diangkut dan  

                                                      
8

yagraudereSy aae,,er,y1991y,Dada,ytanaenada enykeSe ,ygea ,yrenykreSey.uenrana:yta.y e Seyare  ey

ued e,yDu,.y19.  
9
Ibid, hal 21 
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biaya yang ditimbulkan. Penghargaan yang diberikan berada dalam 

kerangka harga (put utility) dan harga waktu (time utility). 

Kehadiran transportasi berarti mengembangkan suatu produk di 

mana ia dapat merasa rendah atau rendah nilainya, tetapi itu menunjukkan 

bahwa harga komoditas naik setelah transportasi dan nilainya mengambil 

keuntungan dari kebanggaan. masyarakat. Oleh karena itu, dari sudut 

pandang kegunaan dan manfaat lokal, harga produk ini meningkat melalui 

transportasi. Nilai utilitas waktu yang menyertai transportasi berarti 

memungkinkan untuk memindahkan suatu produk dari satu lokasi ke 

lokasi lain yang membutuhkan lebih banyak produk pada saat itu. 

1. Asas-Asas Hukum Pengangkutan 

keue,y ba eeny anrena-anrenay  enay regae y ,gen edy nSenbeny e eay

uenrebeny enay,anrebeSeyueaeSn eyanrena-anrenaybareSeya,a,yreda eaae.y

abebyaada,yereueayeSeaydana abenyaada,yrenySaeuebeben e.y aS mdaba,my

,anae edeny geaaey dSe aSeey aada,y ereueay rebeSy reSey eSeay  enay dmndSe ,y

geedy e ay ,aSanedeny Sakuadbey rebeSy egb Sedy a,a,y reSenerey aada,y  enay

dmndSa ,ye eayenedeay e ay,aSanedenyeSeaenydmndSa y  enay  aS ene,yreue,y

ba,aey daSenadey aada,y  enay  aSganadaby reue,y naSe aSeny naSanrena-

anrenaeny reny naSe aSeny naSanrena-anrenaenyneueaeny aede,y bageaeey

aada,ynmbe ek.
10

 

                                                      
10

yrarednmy  aS mdaba,m,y 2003y , anaaneuy Dada,y )rae ay tanaen eS)y , ma edeS e:y

gegaS  ,yDu,.y34.  
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keue,yaada,y SenbnmS ebeyereyb enreSy enay aSueuaybeay.abeb-ebeby

aada,yueuayuen ebyrene y,anbereyuenrebenykeumbmkeby enay aSgeaeyreue,yraey

de aamSe:y ebeby dmnb Sadbey reny ebeby aada,y naSre e.y uaSeda y eney reaSeedeny

raeyebebyaada,ynanaenada en.  

a. abeby enayuaSbeke ytaguedy  

Asas yang bersifat publik yereueayuenrebeny aada,y  enay beay reny

gaSaaney geaey enada en,y gaSueday geaey ba,aey neaed,y neaedy  aS an ay an ady

enada en,y geedy neaedy da eaey ,eanany na,aSen eay )nanaaebe(y  enay

gaSdanan enaeny aSaerenyenada eny.y Asas ygaSbe fat publik y aSreSeyreSe:
11

 

1) abeby enkee y  

Implikasi dari pedoman ini adalah bahwa semua moda transportasi 

perlu memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi umat manusia, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan lapangan 

kerja ekonomi bagi penduduk. 

2) abebykbeaeyuaSbe,eyrenysadauaeSaeeny  

Makna dari pedoman tersebut adalah bahwa segala perdagangan 

angkutan dilakukan untuk mencapai standar dan tujuan suatu kota 

yang dipenuhi dengan semangat kekeluargaan untuk dilaksanakan pada 

seluruh lapisan masyarakat dalam pelaksanaannya. 

 

 

 

                                                      
11

yrarednmy aS mdaba,m,y2003y, anaaneuyDada,y)rae aytanaen eS)y, ma edeS e:ygegaS  ,yDu,.y34.  
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3) Asas areuyreny aSe ey  

Implikasi dari pedoman ini adalah bahwa semua operasi transportasi 

harus dapat memberikan pelayanan yang adil dan merata kepada 

semua kelas sosial dengan harga yang wajar di dalam masyarakat. 

4) abebysabae,genaeny  

Implikasi dari pedoman ini adalah bahwa semua operasi transportasi 

perlu diurutkan secara harmonis antara kantor dan kerangka kerja, 

antara antarmuka klien dan penyedia manfaat, antara antarmuka orang 

dan komunitas, dan antara antarmuka nasional dan global. 

5) abebysanan enaenyk,a,y  

Implikasi dari pedoman ini adalah bahwa semua operasi transportasi 

harus memprioritaskan antarmuka manajemen terbuka untuk 

masyarakat luas. 

6) abebysa aSneraeny  

Implikasi dari pedoman ini adalah bahwa semua operasi transportasi 

harus menjadi satu kesatuan yang utuh, umumnya terkoordinasi 

dengan baik dan saling melengkapi selama transportasi. 

7) abebyaaaedn eyDada,y  

tarm,eny eney ,anaenranay ,edney geaaey na,aSen eay gaSdaaebegeny

,auedbenedeny reny ,anbe,eny daneb eeny aada,y baS ey ,aaebegdeny

bauaSaay aeSaey naaeSey tnrmnabeey an ady baueuay ,anee ey aada,y reue,y

nan auanaaeSeeny SenbnmS eben e.  
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8) abebytaSre eykeSey  

Implikasi dari pedoman ini adalah bahwa setiap persetujuan 

pengangkutan harus didasarkan pada keyakinan pada kekuatan dan 

kualitas klaim dan berdasarkan identitas orang. 

9) abebysabaue,e enytana,nenay  

Implikasi dari pedoman ini adalah bahwa setiap organisasi kepulangan 

atau transportasi wisata harus disertai dengan perlindungan kecelakaan 

dan/atau perlindungan bencana lainnya. Asuransi kecelakaan termasuk 

dalam asuransi sosial yang diperlukan. Meskipun keselamatan 

penumpang tidak diatur dalam Jaminan Perlindungan, manajer 

perusahaan transportasi perlu berusaha untuk menyediakan dan 

memelihara peralatan transportasi yang memenuhi langkah-langkah 

keselamatan sesuai dengan peraturan di seluruh dunia. 

2. abeby enayuaSbeke ytaSre ey  

asas yang bersifat perdata ereueayrebeSyaada,y an ady

nanaenada eny aSbaga yrenygaSaaneyenegeueygaSuedaygeaeyneSeyneaedyreue,y

enada eny neeae,y daababn ey nanaenada y reny nana,nenay e eay nanaeSe,y

geSenay. Asas yang bersifat perdata y aSreSeyreSe:
12

 

1) abebysmnbanbaeuy  

Implikasi dari pedoman ini adalah bahwa kontrak pengangkutan tidak 

perlu dalam bentuk yang terstruktur, tetapi kesepakatan para pihak 

sudah cukup. Namun, tidak ada kesepakatan yang mengatakan bahwa 

                                                      
12

tgery,Du,.y14.  
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telah terjadi atau sudah ada, yang harus dibuktikan atau didukung oleh 

berita acara pengangkutan. 

2) abebysmmSrene eky  

Implikasi dari pedoman ini adalah bahwa pihak pengangkut memiliki 

tingkat yang sama atau setara, dan tidak ada pihak yang dapat 

mengatasi atau mengawasi yang lain. Pengangkut tidak berada di 

bawah penumpang atau pengirim, bahkan jika pengangkut yang 

sebenarnya menyediakan manajemen dan melaksanakan perintah 

penumpang atau pengirim. Transportasi adalah sistem perwalian orang 

dewasa. 

3) abeby e,naSeny  

t,nuedebeyranaeny narm,eny eney ereueay geaaey  SenbnmS ebey rene y

,aSanedeny dm,genebey reSey  eaeybaneby naSba abaen:y eteny daabab,y

dm,aSbeeuebebe,y reny nadaSbeeny nanaeSe,-da-nanaenada .y saraeuey

re an adeny ueeny reue,ydmn Sedy nanaenada en,y da eaey baneby dmn Sedy eney

gaSuedayan adynanaenada en.yy  

4) abeby enneyDedySa anbey  

Implikasi dengan petunjuk ini adalah pengangkut tidak menggunakan 

hak pemeliharaan (the right to enjoy the goods). Penggunaan hak 

pemeliharaan bertentangan dengan pekerjaan karena alasan 

pengangkutan. Pengangkut berusaha untuk menyimpan produk atas 

biaya pemilik. 
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5) abebyta,gad eenyranaenykmda,any  

aS ey reSey enb Sadbey eney ereueay geaaey ba eeny  SenbkaSy ,aSanedeny

dabereeny gaSdauenba eny reSey re e eny  SenbkaS.y tedey  eredy erey re e eny ueuay

uen eb,y gaSeS ey  eredy erey dmn Sedy nanaenada en,y  a eney da edey gaey radeey

bageaeeny gabeSy re aSe,e,y ,ebeun e,yueuay uen eby dm ey )enadm y ) enney  eda y

naSbeuenen.y uebneby aSenbnmS ebey ereueay naSbaenaeny  enay reSanrenedeny

bareSey ,e enay an ady nanaSenenynSenbeny  SenbnmS ebey ,rey ,eney raneey

taSreaenaeny aSenbnmS ebey debemneuy tnrmnabeey gadaSbey ranaeny geedy reny

,a,ge eSydeS eaeny.  

B. Tinjauan Umum Prinsip-Prinsip Tanggung Jawab Pengangkutan 

Prinsip-Prinsip Tanggung jawab dalam Hukum Pengangkutan :
13

 

1. Prinsip tanggung jawab atas dasar kesalahan (the based on fault atau 

liability based on fault principle). 

Prinsip ini didasarkan pada pandangan bahwa orang yang telah 

menunjukkan kesalahan karir adalah korban atau penggugat dalam 

menentukan tanggung jawab transportasi. Dalam hukum positif 

Indonesia, aturan ini dapat menerapkan Pasal 1365 BW. 

2. Prinsip tanggung jawab atas dasar praduga (rebuttable presumption of 

liability principle). 

                                                      
13

ySeae ayDeS eney,Dada,ytanaenada eny,k  tSabb,y euena,y2007,yDu,.y25  
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Dengan menyetujui pedoman ini, seorang termohon tetap akan 

dianggap menuduh kecuali penggugat tidak dapat menunjukkan bahwa 

dia tidak bersalah atau dapat mengajukan pembebasan dari kesalahan 

itu. 

Dalam KUHP Dagang, prinsip tanggung jawab atas dasar 

praduga bersalah dapat ditemukan dalam Pasal 468 yang menyatakan 

“Perjanjian pengangkutan menjanjikan kepada pengangkut untuk 

menjaga keselamatan barang yang harus diangkut saat penerimaan 

sampai saat penyerahannya’’. 

3. Prinsip tanggung jawab mutlak (no fault, atau strict liability,absolute 

liability principle).  

Dalam prinsip ini, pihak yang menyebabkan kerugian selalu 

bertanggung jawab atas prinsip tanggung jawab, yang dianggap tidak 

penting dalam membahas ada atau tidaknya kesalahan atau siapa yang 

dapat memastikan siapa yang bersalah. Apakah Pengangkut tidak 

boleh bertanggung jawab atas alasan apa pun yang merugikan 

penumpang atau pengirim. 

4. Sumber Hukum Pengangkutan  

Sumber hukum lalu lintas dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

sumber materiil (sumber hukum materiil) dan sumber hukum dalam 

arti formal (sumber formil dan sumber hukum). Sumber hukum materil 

adalah sumber perolehan yang efektif dan tidak memiliki kekuatan 



33 

 

 

untuk menegakkannya. Dalam hal ini, pemberian pembatasan 

pengesahan merupakan pilihan formal hakim dan pengadilan, namun 

sumber hukum formalnya adalah: sumber dikendalikan oleh yurisdiksi 

dan benar-benar ditegakkan. 

Sumber hukum formal adalah adalah kehendak negara, yang 

tercermin dalam hukum atau pilihan pengadilan. Pengadilan di mana 

administrasi didirikan dengan aturan yang mengikat hakim dan badan 

hukum yang dilakukan oleh individu sesuai dengan konten yang sah. 

Mereka kadang-kadang disebut sebagai lembaga penegak hukum 

karena mereka dapat menjadi penyebab hukum dalam arti resmi atau 

penyebab efisiensi. 

C. Tinjauan Umum tentang Pelayaran 

1. Pengertian Pelayaran 

Dada,yuea yreue,yeS eyuaeby,auena eybaaeueyebnadyna,enkee eny

uea yrenyaeS eyganreyreyuea .ykeynaaeSe-naaeSeyreSe enybanaS eyuauenre,y

reue,y rmda,any aada,,y aada,y uea y a,a,n ey rereSedeny bageaeey

aada,y ,eSe e,,y  aSa e,ey gaSmSean ebey an ady ,anred ay aeu-aeuy  enay

gaSdee enyranaenynan auanaaeSeeny SenbnmS ebeyuea .  

key naaeSe-naaeSey  enay,a,e aaey beb a,yanaum-rexmn,yeb eueay

aada,y,eSe e,y reedaey bageaeey naSbenbeeny aada,y  enay gaSnabe y nerey

 SenbnmS ebey ,eSe e,y  aSdee y naS adeSeny ane aSbeu.y Dada,y deneuy reny
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aada,y,eSe e,y nerey rebeSn ey,aSanedeny geaeeny  enay  eredy nmS,euy

reSeyaada,y,eSe e,yreue,yeS eyuaeb.  

taue eSeny,a,euedey eS ey bageaee,eneyre,edbaryreue,ytebeuy 1y

ayat y1yknrena-knrenayd o. y17yaeaany2008y an enaytaue eSen,ybareSey

daababy ,“ Pelayaran adalah suatu kesatuan sistem yang terdiri atas 

angkutan di perairan, kepelabuhan, keselamatan dan keamanan serta 

perlindungan lingkungan maritim.
14

 

uaSrebeSdenynanaaS eenyreye eby,,edey satu kesatuan sistem  ena 

re,edbaryreue,ynaue eSenyereuea:
15

 

a) naSeeSen;y ereueaytaSeeSeny tnrmnabeey gabaS ey nauea-naueay reny

naSeeSenn e.  

b) tauegaaen;y gaSdee eny ranaeny nanamnaSebeeny denebe eby nauegaaeny

an ady,anradanaydaaee enydauenreSen,ydabaue,e enyrenyda aS egeny

eSaby ueuay uen eb,y enada eny deneu,y nana,nenay ren/e eay geSena,y

dabaue,e eny reny dae,eneny geaeSe,y dauenreSen,y dabaue,e eny reny

da aS egeny eSaby en aSneuy ren/e eay naSnenreaen.y aeganaeny

 SenbnmS ebey baS ey eteny nebemneuy reny reaSea.y  ebeay admnm,eby

,anaenae ygan ady aSe mSeeun e.  

                                                      
14

Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran 
15

a  nb://SanrSe mnen.rm,/2020/01/12/,anaaneu-bad mS-naue eSenenrmnabee/ di akses tanggal 08 November 

2020, pukul 09.29 witta 
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c) sasela,etan yreny dae,eneny ; ee ay ,a,euedey nm anbey an ady

,a,anaaey naSb eSe eny dae,eneny reny dabaue,e eny  SenbnmS ebey rey

gerenyeeS,ynauegaaen,yrenyuenadanaenyuea .  

d) Perlindungan genadanaen maritim y;ereueaybaaeueyane eyreuedadeny

an ady ,anraaeay reny ,anae ebey nanra,eSeny uenadanaeny  enay

gaSdee enyranaeny SenbnmS ebe.  

2. abebytaue eSen dan Tujuan Pelayaran 

kereue,y knrena-knrenay dm . 17yaeaa n y2008y an ena  

taueyeSen,y rakenebey naue eSen ,anberey bagaeay be ay dabe aeny beb a, 

 enay  aSreSey e eby enada enyrey naSeeSen,ydanauegaaen,ydabaue,e enyren 

dae,eneny baS ey naSuenranaeny uenadanaeny ,eSe e,.  rareSey a,a,y

anrena-anrenayeneyrene yrede edenybenae ydm,nSaaanbekyregenrenadeny

ranaeny anrena-anrenay naue eSeny  Serebemneu.yDeuy neuenay  aSueae  

ereueay reSe ba,ueay nebeuy  enay  aSdenranay reue,y U nrena- Unrenay

naue eSeny geSay  enay uageay gen ed,y  edney bagen edy 355y Pebeuy

barenadeny knrena-knrenay naue eS a ny bagaua,n ey aen ey ,a,ae y

bagen edy132y P ebeu.
16

 

abeby reny  abaeny naue eSeny ree aSy reue,y tebeuy 2y knrena-

knrenay dm. y17yaeaany 2008y  an enay taue eSen,y re,eney rebaga deny

geaaeynaue eSenyrebauanaaeSedeny mengatur ye eb:
17

 

                                                      
16

y .yDabba nyk,eSy,daaeSeysanaueaeny anaabaydaaeSey eSe e,y)uegy14y:ydanaSeney e e enya ebykkydm.y

17/2008)y,tnr-Deurm,ytedeS e,y2008,yau,.y220.  
17

rarbe ,edmy,tmdmd-tmdmdytaue eSenydeeae,yuaeSe eyseS eyadbeSe,ytedeS e,y1979,yau,.y32-y36.  



36 

 

 

a) abeby,enkee ;yereueaynaue eSenyaeSaby,e,nay,a,gaSedeny,enkee y

 enaybagabeS-gabeSn eygeaey,eb eSede y,,a,ebadenydababea aSeeny

Sed e n eyrenygaSda,genaygeaeyaeSaen e,ybaS ey,auedadenyane ey

nanaae enynaS eaenenyrenydae,enenynaaeSe.  

b) abebyabeaeygaSbe,eyrenydadauaeSaeen; ereueaytauedbeneenyabeaey

reygerenaynaue eSenyreuedadenyan ady,anreneey abaenynebemneu,yreny

daaee enn eyrene yreuedadenynereyba,aeyuenebeny,eb eSede .  

c) abeby naSbeenaeny baae ; ereueaynan auanaaeSeeny enada eny eeSy

rm,ab edy,anan a yraneeyabeaeyan adygaSda,genaybareSey,enreSe,y

gaSre eybeenayrenynSmkabemneu.  

d) abebyereuyreny,aSe ey  enneyrebdSe,enebe; ereueaynan auanaaeSeeny

 SenbnmS ebey naSuay ,a,gaSedeny naue eneny  enay ereuy reny ,aSe ey

danerey ba,aey daueby bmbeeuy ranaeny gee ey  enay  aSbenadeay muaay

,eb eSede ,y  enney,a,enrenay bada,y eae,e,y beubeueay e eay  enade y

admnm,e.  

e) abebydabae,genaen,ydabaSebeen,yrenydabaueSeben; ereueayne eaebey

aeSaby rebabany bara,edeeny Saney baaenaaey  aSreneey dabae,genaen,y

dababaeeen,y reny dabaSebeeny en eSey danan enaeny nanaaaney reny

nan areey ue enenyen eSey beSeneyrenynSebeSene,yen eSeydanan enaeny

enre eray reny ,eb eSede ,y baS ey en eSey danan enaenynebemneuy reny

en aSnebemneu.  

f) abeby danan enaeny a,a,; ereueaytan auanaaeSeeny  SenbnmS ebey

aeSaby,anaa e,edenydanan enaeny,eb eSede yuaeb.  
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g) abebyda aSneraen; ereueayaSenbnmS ebeyaeSaby,anbereybe aydabe aeny

 enay a aa,y  aSen aaSebey reny beuenay ,anradana,y baS ey,auanadeney

geedy SenbnmS ebeyen Se,mrey,eanany SenbnmS ebeyen eS,mre.  

h) abeby  aaedn ey aada,; ereueayknrena-anrenay  aSbaga y

,aaebegdeny na,aSen eay an ady ,anaaeddeny reny ,anbe,eny

daneb eenyaada,,yreny ba eenyaeSaeynaaeSey tnrmnabeeyaebegyan ady

baueuay ,anaedaey reny,anee ey aada,y reue,y nan auanaaeSeeny

 SenbnmS eben e.  

i) abebyda,enreSeen; ereueaytaue eSenyrene ybabaeeyranaenydeSed aSy

naaeSey babaeey ranaeny da edenenn ey  aSaereny da,e,naeny reny

dadae enn e,y baS ey aeSaby ,a,naSae edeny na,aSe eeny ,ae eny rey

uea y reue,y reny uaeSy naaaSe,y ranaeny ,anaa e,edeny danan enaeny

nebemneuyreue,ynaue eSen.  

j) abeby gaSaeaebeny uenadanaeny aeran; ereueaymnaSebey  SenbnmS ebey

aeSabygaSaeaebenyuenadanaen.  

k) abebydareaue enynaaeSe; ereueayabeaeyenada enygaS enaaanaybeaegy

an ady,anbeaeydaa aaenyaeue eaytnrmnabee.  

l) abebydagenabeen; ereueaynan auanaaeSeeny SenbnmS ebeyaeSabyrene y

,anraS,endeny beke y da,eba,adeny naaeSey tnrmnabeey

(daenadeSeae,en(,y ranaeny  a eny ,a,naS eaendeny nSenbeny naaeSey

dabe aenytnrmnabee.  
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3. Jenis-Jenis Kegiatan Pelayaran 

uaSrebeSdenytebeuy5ytaSe aSenyta,aSen eaydm.y2yaeaany1969,y

baneb-banebynaue eSenyrene yregeaey,anberey eaeydaum,nmdygabeS,y edne  

naue eSenyreue,ynaaaSe,y naue eSeny uaeSynaaaSe renynaue eSenydaabab,y

 enayrene yreuraikan ybageaeeygaSeda y:
18

 

a. taue eSenykeue,ydaaaSey  

1) taue eSeny daben eSe,y  ee ay SenbnmS ebey an ady gebneby

 SenbnmS ebeynmS - m-nmS yrey tnrmnabee,y  aSuaneby reSey eSean ey

babaeeyranaenynaSe aSeny aSdee .  

2) taue eSenygmdeu,y ee aytebeyenada eny enay,an auanaaeSedeny

daaee enynanaenada enyreSeyrenydaynauegaaenytnrmnabeeyan ady

,ananbenaydaaee enynaue eSenyreue,ynaaaSeyrenynaue eSenyuaeSy

naaaSeyranaeny,anaaanedenydeneuygaSadaSenydaSenayreSey500y

,
3
.  

b. taue eSenygaeSydaaaSey  

1) taue eSenyre,araSeykade ,y ee ay aSuanebyreSeySa an e,yereueay

an ady ,anaenada y day nauegaaeny naaeSey  a enaaey  enay  eredy

,auageaey3000y,euyuea yreynauegaaeny aSuaeSytnrmnabee.  

2) taue eSeny re,araSe,y  ee aynaSbeueneny nauenay naSaey day uaeSy

naaaSey enay eredyrade yranaenynaue eSenyuea .  

c. taue eSenysaabab,y  ee ayenada enyreue,yreny uaeSynaaaSeyranaeny

,anaaanedeny nanaenada y daababy an ady nanaenada eny aebeuy

                                                      
18

yD d.ytaSamba ben my,tanaaS eenytmdmdyDada,ykeaenaytnrmnabeey)taada,ytaue eSenygea yrenytaSeeSeny

keSe )y,teuery5y)g(,ykbe,ge en,ytedeS e,y1993,yau,.y15.  
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enrab Se,y naS e,genaeny reny aebeuy abeaey ueenn ey  enay gaSbeke y

daabab.  

kereue,y tebeuy 6y knrena-knrenay dm . y17yaeaany 2008y

aan enay taue eSen,y daaee eny naue eSeny regaredeny gaSrebeSdeny

banebyenada enyreynaSeeSen,y enay aSreSeyreSeyy:
19

 

a. anada enyuea y;  

b. anada enybanaeeyrenyrenea;yreny  

c. anada enynan agaSenaeny.  

rarenadeny reue,y tebeuy 7,y baneby enada eny uea y

reda,genadenyueaeyduebekedeben ey,anbereyy:  

a. anada enyuea yreue,ynaaaSey;  

b. anada enyuea yuaeSynaaaSey;  

c. anada enyuea ydaabab;yren 

d. anada enyuea ynaue eSen-Sed e y.  

D. Tinjauan Umum tentang Tanggung Jawab Penggangkut 

1. Pengertian Tanggung Jawab 

aerearamy ,anae edeny  enaaanay beaegy ereueay naSbanbey

,enabeey  an enay  enredeny e eay  enredeny  enay rebanaebey e eay  eredy

rebanaebe.y tney baaey gaSeS ey  enredeny bageaeey adbnSabey nanaedaeny

 enaaanay beaegy reny  aaeb.y aenaaanay beaegy aSe y dee enn ey ranaeny

daaebegen.y saaebegeny ereueay babae ay  enay regagendeny danerey

babamSena.y saaebegeny ereueay dageuedeny reSey aed,y reny  eredy naSneay

                                                      
19

Ibid 
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,anaeray nerey aed.y auaay deSaney e a,y  enaaanay beaegy reue,y aeuy eney

ereueay enaaanaybeaegydaaebegen.  

aenaaanay beaegy ,anaSa y de,aby a,a,y ueaebey tnrmnabeey

ereueay daereeny aebegy ,anenaaanay baaeuey babae an e.y uaSdaaebegeny

,anenaaana,y ,a,edauy  enaaanay beaegy ,e eay,a,gaSeden  tanggungy

beaegy reny ,anenaaanay edege n e.
20

yrarenadeny nanaenada y ereueay

neaedy  enay ,anaede deny reSey an ady nanaenada eny geSenay reny

nana,nenay enay gaSgan ady gereny abeae.y auaay deSaney e a,y  enay

re,edbary ranaeny  enaaanay beaegy nanaenada y ereueay daaebegeny

naSabeaeeny an ady ,an auanaaeSedeny nanaenada eny geSenay reny

nana,nenay an ady ,anaaen ey daSaaeeny  enay reraSe ey nana,nena,y

nanaeSe,,yrenyneaedyda eae.  

Berdasarkan ketentuan ytebeuy 1367y se egy knrena -knrenay

Dada,y taSre ey  enay bauenba n ey rebenade y skDtaSre e,y  enaaanay

beaegy aada,y danerey mSenay  enay ,anraSe ey daSaaeeny  eredy aen ey

 aSge eby danerey naSgae eny banreSe,y ,aueendeny baaey naSgae en,y

deS eaen,y naaeaee,  eaan,y naSaedeuenn ey enegeuey ,ane,gauden 

daSaaeenydanereymSenayueen,ybanenbenaymSenay aSbaga ygaS enredybabaeey

ranaeny aaebyrenydaaebegeny enayregagendenydanereymSenay aSbaga .
21

 

Tanggung jawab pengangkut dalam pengangkutan penumpang 

melalui laut dimulai sejak penumpang diangkut ke tempat tujuan yang 

                                                      
20

ysaeeSannebey,sararaden,ytaSenyrenyaenaaanayteaegyDada,ykeSadbe,ytebreyreSbene,y aren,  2008. ya lm .4.  
21

yD.s. eS mnmyrenyhdeyuareyabeabmnmy,,aSenbnmS ebeyreytaSeeSenyuaSrebeSdenyknrena-knrenaydm,mSy17y

aeaany2008y,ta.ySebeaSekenrmytaSbere,ytedeS ey, 2011, alm .168.  
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disepakati. Demikian pula tanggung jawab pemilik produk (pengirim) 

dimulai sampai produk diserahkan kepada pengirim atau penerima 

produk yang diterima untuk diangkut. Jika karena kecelakaan tanggung 

jawab. Kecelakaan adalah kejadian yang tidak diinginkan dan tidak 

diharapkan yang dapat menyebabkan kecelakaan manusia atau harta 

benda. 

2. aenaaanayteaegytanaenada  

reakauueay aeSenSerbey gaSnanrene y geaaey dmn Sedy

nanaenada eny ,a,euedey ba eredn eynSenbeny  enaaanay beaegy

nanaenada y:
22

 

 tSenbenyaenaaanaybeaegygaSrebeSdenydabeueaeny(keau  ueegeue  )  

 anaSa yebebyene,yba eenynanaenada y enay,auedadenydabeueaeny

reue,y nan auanaaeSeeny nanaenada eny aebegy ,a,ge eSy aen ey

Saaeye ebydaSaaeeny enay e,gauyedege ydabeueaeny aSbaga .yteaedy

 enay reSaaedeny aeSaby ,a,gad edeny daueueeeny nanaenada .y

(geae ytebeuy1365  ua) . 

 tSenben  y enaaana  ybeaeg  ygaSrebeSden  nSeraaey(nSaba, emny

ueegeue  )   

Pengangkut tidak selalu bertanggung jawab atas kerugian yang 

timbul dari pelaksanaan pengangkutan. Namun, jika 

pengangkut dapat membuktikan bahwa ia tidak bersalah, ia 

dibebaskan dari kewajiban membayar ganti rugi. 

                                                      
22

yreakauueayaeSenSerbey.aenaaanayteaegytaSabeaeenytanaSgenaenyaaSaerenytana,nenay anaSa yDada,y

kreSeytnrmnabee,ytaSneuyDada,yuebneb,ytedeS e,y2006.  hlm. 21 
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 tSenbenyaenaaanaybeaegy,a uedy(agbmua ayt egeueu )  

Pengangkut tidak perlu membuktikan kelalaian pengangkut dan 

bertanggung jawab atas segala kerugian yang timbul akibat 

pengangkutan yang dilakukan. 

3. aenaaanay J eaegy PanaeSe, 

uee ey nanaeSe,eny geeben ey re enaaanay muaay nanaeSe,,y  a eney

reue,y gagaSeney debaby enre eray bagbady re enaaana.y de,an,y

nanaenada y a enygaSaedyan ady,a,en eyna,geaeenygee eynanaeSe,en,y

 aSuanebyreSeynanaa,geueenynSmradye eaynanaSe,e.
23

 

Pasal 87 KUHD menetapkan tanggung jawab ekspeditur 

terhadap barang-barang yang telah diserahkan pengirim kepadanya 

untuk:
24

 

a. menyelenggarakan pengiriman selekas-lekasnya dengan rapi pada 

barang-barang yang telah diterimanya dari pengirim; 

b. mengindahkan segala upaya untuk menjamin keselamatan barang-

barang tersebut. Kecuali tanggung jawab seperti di atas, juga hal-

hal di bawah ini menjadi tanggung jawabnya: 

c. pengambilan barang-barang dari gudang pengirim; 

d. bila perlu penyimpanan di gudang ekspeditur; 

e. pengambilan barang-barang muatan dari tempat (pelabuhan) tujuan 

untuk diserahkan kepada penerima yang berhak atau kepada 

pengangkut selanjutnya. 

                                                      
23

yre eyk eSey,tanaenada enygea y,ueueeytab ede,  1994. ytedeS e,ya lm. .9.  
24

Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 
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Tugas tersebut dalam huruf c, d, dan e hanya dilakukan telah 

ditetapkan dalam perjanjian ekspedisi yang bersangkutan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian normatif dan penelitian empiris. Aturan (norma) penyelidikan 

yang sah adalah penyelidikan yang menggunakan pendekatan berbasis 

struktur yang paling sah dengan memeriksa dugaan, konsep, kriteria, dan 

hukum serta arahan yang valid untuk penyelidikan ini. Di sisi lain, 

penyelidikan (empiris) dari metode eksperimental adalah penyelidikan 

yang membutuhkan perbandingan hipotesis dan praktik. (das sollen dass 

seein) 

B. Metode Pendekatan 

arenany,a mraynanrade ey enayreaanedenyreue,ynanaue eenyeneyereueay

bageaeeygaSeda :  

1. tanrade eny Perun rena-knrena an y(r e a ayannSmera)  

tanrade enyaada,y,anenbeayreny,anadmnkeS,ebey ba,aey,ebeueay

reny anrena-anrenay reny ,ebeueay  aSdee y ,daababn ey k ndang-kndang 

kasar 1945y,knrena-knrenayd o. y17yaeaany2008y an enaytaue eSen,  Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata, Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 

2. Pendekatan Sosiologis (Sosioligical Approach) 
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Metode pemeriksaan hukum dari sudut pelaksanaan norma-norma 

sosial sesuai dengan cara atau metode pembahasan objek yang 

mendasari masyarakat kondisi teoritis atau perdebatan. 

C. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 

1. ueaeny H ada,y PSe,aS 

ueaenyaada,y nSe,aSy ereueayba,aey e aSeny  aSb Sad aSy  enay

regaSuedadenyreygagaSeneynaaeSeygeaeen.yra,aeye ayrene yreueae yreue,y

na aben-na abeny naSereueny  enay  aueay gaSdadae eny aada,y  a en,y

anrena-anrenay  enay regae y muaay dmnaSab,y na,eueaeny reny nanae aSeny

Sa,aben-Sa,abeny baS ey na aben-na abeny aada,y muaay neSey eauey  enay

gaSbaS ekede .
25

 

2. ueaenyDada,yrdanraS 

ueaenyaada,y badanraSybadanraSy gaSaney nanrene eny aada,y e eay

 amSe eby  enay renaSmuaay reSey rmda,any aada,,y aebeuy nanaue eeny eS edauy

eu,eea,y baS ey aagbe ay  enay  aSdee y ranaeny rmda,any aada,y badanraSy

gaSrebeSdeny rmda,any aada,y  enay reaanedeny an ady ,a,gaSedeny

nanbauebeny,anaaneey aeu-aeuy rmda,any aada,y nSe,aS.y tedey rmda,any

 e,geaeny  enay gaSueday  aSbaree,y nanreSeeny edeny ,a,gae y ba,aey

naSgareeny an ady ,anrene denn ey e eay an ady ,anaeneuebeby ue aSe aSy

                                                      
25

yty,eraytabadykee aey , a mrmumaeytanaue eenyDada,ydmS,e eky reue,y tab ekedebeyaamSeyDada,y ,tSanerey

 areeyaaSan,yytedeS e,y2016,yau,.27 
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,e aSeeuy  enay Saua en,y  aS,ebady gada,y baSneu,y eS edau,y reny eS edauy

 aSdee .y  

3. ueaenyDada,yaaSbeaS  

ueaeny aada,y  aS eaS,y  edneyna anbady reny nanbauebeny  an enay

aada,y nSe,aSy reny badanraS;y rmn man ey ereueay de,aby aada,,y

anbedumnaree,yenradbyda,aue ek,yruu.  

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Hukum 

reueay be ay ebnady danrey reSey naS en eeny bagbad ekyereueay daga aaeny

an ady ,anaa,naudeny bagen edy ,anadeny rmda,any e eay re ey aada,.y

kn ady ,anrene deny enkmS,ebey  an enay ,ebeueay  enay barenay

renaS e,genaden,y nan enay an ady ,a,euedey gagaSeney nSmbaraSy  enay aeSaby

reeda eybageaeeygaSeda ::  

1. Tadnedykmda,an ebe  

tanaa,naueny enkmS,ebey ranaeny reSey,anre e ,y ,aSade,,y reny

,anaa,naudeny enkmS,ebey  an enay geaeny nab ede,y anrena-anrenay

renynarm,en,yanrena-anrena,ynaSe aSen,yrenyrmda,any ueeny  enay

 aSdee yaSe yranaeny,ebeueay enaybarenayre aue e.   
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2. aadnedysanab edeen  

aadnedy danab edeenyereueay,anaa,naudeny re ey  an enay  mnedy

e eay ,ebeueay  enay ,aSanedeny naS en eeny nanaue een.y ke ey eney rene y

renaSmuaay reSey gada,y deS ey eu,eea,y ,edeuea,y anbedumnaree,y aag,y reny

ba,gaSyueenn e.  

E. Analisis Bahan Hukum 

Setelah bahan hukum dan informasi lengkap telah dikumpulkan, kami 

akan membedakan dan memilih bahan hukum dan informasi yang penting 

untuk masalah penelitian analis. Setelah itu, penulis akan menganalisis bahan 

dan informasi hukum secara subyektif, melakukan penelitian yang lebih 

spesifik berdasarkan bahan pustaka, dan kemudian menganalisis kata-kata 

dan kalimat untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan informasi yang 

diperlukan. Penelitian yang jelas bertujuan untuk mengedit gambar dan 

representasi dari isu-isu terkait desain dan menghubungkannya dengan buku-

buku dan referensi hukum untuk digunakan dalam aturan dan peraturan 

masalah yang dibahas. Setelah menyelidiki data dan informasi yang berlaku, 

penulis menggunakan strategi deduksi untuk menarik kesimpulan. Dengan 

kata lain, menarik kesimpulan konkret dari yang umum ke yang khusus. 

 

 


